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ANTIDIABETIC ACTIVITY OF 96% ETHANOL EXTRACT OF 

TAHONGAI LEAVES (Kleinhovia hospita L.)  ON WHITE MALE 

WISTAR RATS INDUCED BY ALLOXAN 

 

ROSY PRATIWI 

08061181621010 

 

ABSTRACT 

Research on the antidiabetic activity of 96% ethanol extract of tahongai 

leaves has been conducted which aims to determine the decrease in blood 

glucose levels from various doses and find out the ED50 value of 96% 

ethanol extract of tahongai leaves. Tahongai extract was made by 

maceration method with 96% ethanol solvent with selected dosage 

variations 200, 400, 800 mg/kgBW. The test animals used were 30 rats 

which were divided into 6 groups. As a positive control compound used 

insulin dose 1 IU/kgBW, negative control of suspension of Na-CMC 0.5%. 

This study used the enzymatic principle of GOD-PAP by measuring blood 

glucose levels using a DTN-410-K photometer for 15 days, measured on 

days 0, 5, 10 and 15. The mean percentage of decreased blood glucose levels 

for positive control group was 35,12%, and 3 groups of ethanol 96% extract 

extract of leaf tahongai dose 200, 400, and 800 mg/kgBW respectively 

26,77%, 33,47%, and 43,66%. the highest dose ethanol extract 600 

mg/kgBW has the best antidiabetic activity compared with insulin because 

tahongai ethanol extracts contain flavonoids, alkaloids, tannins, steroids, 

and saponins. doses of 200 and 400 mg / kg body weight there are significant 

differences (p< 0,05) with insulin. This study also looked at the 

histopathological features of the pancreas, Histopathologic preparations 

were made according to the procedure and stained with hematoxylin-eosin. 

The variables examined in this study are endemrin cell necrosis of 

Langerhans Islet in the pancreas. In the negative control group and the 

treatment group the dose of 200 mg / kgBW showed necrosis in Langerhans 

islet cells. he best repair of langerhans islet cells was shown by the treatment 

group with the highest dose of 800 mg / kgBW. this shows that at a dose of 

800 mg / kgBW can lower blood glucose levels and can repair damaged 

pancreatic organs. 

 

Keyword(s): Tahongai leaves, antidiabetic, blood glucose level, alloxan,     

pancreatic histopathology 
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UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES EKSTRAK ETANOL 96% DAUN 

TAHONGAI (Kleinhovia hospita L.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR WISTAR YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

 

ROSY PRATIWI 

08061181621010 

 

ABSTRAK 

Penelitian mengenai aktivitas antidiabetes ekstrak etanol 96% daun tahongai 

(Kleinhovia hospita L.) telah dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui 

penurunan kadar glukosa darah dari variasi dosis dan mencari tahu  nilai ED50 

dari esktrak etanol 96% daun tahongai. Ekstrak tahongai dibuat dengan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96% dengan variasi dosis yang dipilih 200, 400, 

800 mg/kgBB. Hewan uji yang digunakan sebanyak 30 tikus yang dibagi dalam 

6 kelompok. Kontrol positif digunakan insulin 1 IU/kgBB sebagai pembanding 

dan kontrol negatif digunakan Na-CMC 1%. Penelitian ini menggunakan 

prinsip enzimatik GOD-PAP dengan mengukur kadar glukosa darah 

menggunakan alat fotometer DTN-410-K selama 15 hari yang diukur pada hari 

ke-0, 5, 10 dan 15. Hasil rata-rata dari %PKGD yang didapatkan untuk kontrol 

positif sebesar 35,12% dan kelompok perlakuan dosis 200, 400, dan 800 

mg/kgBB didapatkan sebesar 26,77%, 33,47%, dan 43,66%. Pada dosis 

tertinggi menghasilkan efek tertinggi dibandingkan insulin karena pada ekstrak 

etanol 96% daun tahongai mengandung metabolit seperti flavonoid, alkaloid, 

tanin, dan saponin yang dapat menurunkan kadar glukosa darah. Sedangkan 

untuk dosis 200 dan 400 mg/kgBB terdapat perbedaan yang signifikan (p< 

0,05) dengan insulin. Penelitian ini juga melihat gambaran histopatologi 

pankreas dimana preparat histopatologi dibuat sesuai prosedur dan diberi 

pewarnaan hematoksilin-eosin. Gambaran histopatologi dengan melihat 

adanya nekrosis pada sel endokrin pulau langerhans. Pada kelompok kontrol 

negatif dan kelompok perlakuan dosis 200 mg/kgBB terlihat nekrosis pada sel-

sel pulau langerhans. Perbaikan sel pulau langerhans paling baik ditunjukkan 

oleh kelompok perlakuan dosis tertinggi yaitu 800 mg/kgBB. hal ini 

menunjukkan bahwa pada dosis 800 mg/kgBB dapat menurunkan kadar 

glukosa darah dan dapat memperbaiki organ pankreas yang telah rusak.  

 

Kata kunci: daun tahongai, antidiabetes, kadar glukosa darah, aloksan, 

histopatologi pankreas 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ANOVA  : analysis of variance  

ATP   : adenosin trifosfat 

AUC    : area under cover 

BB    : berat badan 

ED50   : effective dose 50  

EDTA   : ethylene diamin tetra acetic acid 

DM    : diabetes melitus 

FeCl3   : besi (III) klorida 

GLUT   : glucose transporters  

GOD-PAP   : glucose oxidase phenol aminophenazone peroxidase  

H2SO4   : asam sulfat 

HCl   : asam klorida 

HE   : hematoksilin-eosin 

IDAI   : ikatan dokter anak indonesia 

IU    : international unit  

LSD   : least significant differences  

NaCl   : natrium klorida 

Na CMC  : natrium carboxyl methyl cellulose  
PKGD    : penurunan kadar gula darah 

PPAR Gamma  : peroxisome proliferator activated receptor gamma 

ROS   : reactive oxygen species 

rpm   : rotasi per menit 

SPSS®   : statistical package for the social sciences  

Tnf α   : tumor necrosis factor alpha 

UV   : ultraviolet  

VAO   : volume administrasi obat 

mL/kgBB  : miligram per kilogram beratbadan 

mg/dL   : miligram per desiliter
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang berlangsung kronik di 

mana penderita diabetes tidak bisa memproduksi insulin dalam jumlah yang cukup 

atau tidak mampu menggunakan insulin secara efektif sehingga terjadi kelebihan 

gula dalam darah dan baru dirasakan setelah terjadi komplikasi lanjut pada organ 

tubuh. Menurut American Diabetes Association (2003) diabetes melitus merupakan 

suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi 

karena kelainan sekresi insulin, kerja insulin, atau kedua-duanya 

Diabetes menurut etiologi nya digolongkan menjadi empat, yaitu Diabetes Tipe 

1, Diabetes tipe 2, Diabetes gestasional dan Diabetes tipe lain nya. Penyebab 

diabetes tipe 1 karena proses autoimun, dimana sel-sel beta terdestruksi yg 

menyebabkan sel beta pankreas tidak dapat memproduksi insulin. Umumnya, gejala 

klinis pada pasien muncul ketika kerusakan sel-sel beta pankreas mencapai ≥90% 

(Dipiro et al., 2015) 

Gejala yang menonjol adalah terjadinya sering kencing (terutama malam hari), 

sering lapar dan sering haus, sebagian besar penderita DM tipe ini berat badannya 

normal atau kurus. Biasanya terjadi pada usia muda dan memerlukan insulin 

seumur hidup. Untuk menjaga agar tidak terjadi diabetes, seseorang harus dapat 

menjaga kadar gula darah tetap normal dengan cara meningkatkan produksi insulin 

seumur hidup. Untuk menjaga agar tidak terjadi diabetes, seseorang harus dapat 

menjaga kadar gula darah tetap normal dengan cara meningkatkan produksi insulin 

dan menghambat aktivitas alfa glukosidase pada organ pencernaan sehingga akan 
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terjadi penghambatan secara kompetitif enzim-enzim pencernaan karbohidrat 

di usus halus seperti maltase, isomaltase, sukrase, dan glukoamilase (Dipiro dkk., 

2015). Penghambatan enzim-enzim tersebut akan menghambat penyerapan 

karbohidrat pada saluran pencernaan sehingga dapat mencegah meningkatnya 

kadar glukosa darah (Chisholm-Burns dkk., 2008). 

Produk alami dan obat-obatan herbal banyak direkomendasikan untuk 

pengobatan diabetes karena dinilai lebih aman untuk dikonsumsi dalam jangka 

panjang . jenis tanaman untuk penyakit diabetes adalah tahongai karena daun 

tahongai mengandung metabolit sekunder yang dapat memperbaiki sel beta 

pankreas sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah. Metabolit sekunder 

tersebut meliputi flavonoid, Alkaloid, saponin dan tanin. Tanaman tahongai dapat 

ditemukan di beberapa daerah dan memiliki nama yang berbeda-beda di tiap daerah 

seperti di Lampung dikenal dengan manjar sedangkan di Sulawesi Selatan dikenal 

dengan paliasa (Astuti et al., 2009). Tumbuhan tropis seperti tahongai diyakini 

dapat memetabolisme senyawa kimia sebagai metabolit sekunder yang berkhasiat 

sebagai obat. Kandungan kimia dari tahongai yaitu saponin, cardenolin, flavonoid 

dan antrakinon (Raflizar et al., 2006).   

Flavonoid bekerja dengan merangsang sekresi insulin. Selain itu flavonoid juga 

dapat meregenerasi sel beta pankreas (Farghaly dan Hassan, 2012). Saponin bersifat 

sebagai inhibitor enzim α-glukosidase. Enzim α-glukosidase merupakan enzim 

yang berperan dalam mengubah karbohidrat menjadi glukosa sehingga jika enzim 

α-glukosidase dihambat kerjanya dapat menurunkan kadar glukosa darah. Tanin 

bekerja sebagai pengkelat yang dapat mengkerutkan membran epitel usus halus 

sehingga dapat menghambat penyerapan glukosa (Prapti, 2013). 
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Menurut penelitian Indah dkk., (2017) daun tahongai dapat digunakan sebagai 

antiinflamasi. Menurut penelitian Nur Fitria, (2014) daun tahongai juga dapat 

digunakan sebagai antioksidan. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Yuliana 

dkk., (2013) daun tahongai ekstrak methanol dengan dosis 250, 500 dan 700 

mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah tikus.  

Diabetes melitus pada hewan percobaan dibuat dengan penginduksi senyawa 

kimia (diabetogenik) yaitu aloksan. Aloksan dapat menyebabkan kgd tinggi dalam 

waktu 2-3hari karena aloksan secara selektif merusak sel dari pulau langerhans 

dalam pankreas yang mensekresi hormon insulin. Sebagai diabetogenik, aloksan 

dapat digunakan secara intravena, intraperitoneal, dan subkutan. Dosis secara 

intravena yang digunakan biasanya 65 mg/kg BB, sedangkan untuk intraperitoneal 

dan subkutan adalah 2-3 kalinya (Szkudelski, 2001).  

 Organ penting dalam mengukur kadar glukosa darah dan yang 

menghasilkan hormon insulin yaitu pankreas sehingga pada penelitian ini juga 

diamati histopatologi untuk mengetahui kerusakan pada langerhans hewan uji yang 

sudah disuntik aloksan. Analisis  hasil histopatologi pulau-pulau langerhan diamati 

dengan metode kualitatif dimana dilihat terbentuknya nekrosis atau tidak. 

  Berdasarkan uraian diatas, perlu dikaji pemanfaatan ekstrak etanol daun 

tahongai sebagai obat antidiabetes dikarenakan penelitian ilmiahnya yang masih 

sedikit. Penelitian ini diharapkan dengan pemberian ekstrak etanol 96% dapat 

menurunkan kadar glukosa darah tikus jantan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian yang ada dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis ekstrak etanol 96% daun tahongai 

(Kleinhovia hospita L.) terhadap persen kadar glukosa darah (%PKGD) 

sebagai indikator efektivitas penurunan glukosa darah? 

2. Berapakah dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol 96% daun tahongai 

(Kleinhovia hospita L.) terhadap penurunan glukosa pada tikus jantan yang 

diinduksi aloksan? 

3. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol 96% daun tahongai (Kleinhovia 

hospita L.) terhadap gambaran histopatologi pankreas tikus jantan yang 

diinduksi aloksan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh perbedaan dosis ekstrak etanol 96% daun tahongai 

(Kleinhovia hospita L.) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus yang 

diinduksi aloksan. 

2. Menentukan dosis efektif ekstrak etanol 96% daun tahongai (Kleinhovia 

hospita L.) terhadap penurunan kadar glukosa darah tikus yang diinduksi 

aloksan. 

3. Menganalisis efek pemberian ekstrak daun tahongai (Kleinhovia hospita L.) 

terhadap gambaran histopatologi pankreas tikus yang diinduksi aloksan. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi awal untuk 

dijadikan dasar dan dikembangkan lebih lanjut dalam formulasi sediaan 

antidiabetes dari daun tahongai sehingga dapat digunakan dalam terapi 

farmakologis dan sebagai penambah data base ilmiah untuk diteliti lebih lanjut 

mengenai khasiat daun tahongai sebagai antidiabetes 
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